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Katai’engantar
Tulzsan ‘ini adalah makalah.
“Psikologi "UNPAD, ‘yang.dewasa ini sedang
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_Pertama—tama saya mengucapkan Selamat
Ulang Tahun' Ketxgapuiuh berdirinya Fakultas

merayakan ‘Lustruminya yang ke-V1. Dan saya
mengucapkan  banyak terima  ‘kasih atas
kehomnatan ‘dan - kesempatan- yang d:bernkan
Panitia - Seminar. Sehari kepada saya, “untuk
sedikit - mengulas tentang Perilaku. Normatif
dalam . pendidikan . formal; .- sebagai: i-ﬁiﬁ_;iya

:pencegahan - tingkah-laku agresi.- dan tindzk
‘kekerasan di kalangan anak dan remaja..

--Sekiranya - diubah - menjadi pertanyaan
judul - ini - menjadi:. Perilaku  normatif-.yang
bagaimana yang dapat -dipandang -sebagai

-pendidikan, dan -dapat dipandang ‘sebagai
:upaya -pencegahan : tingkah-laku - agresi. .Per-

tanyaan tersebul akan -dicoba dijawab.ber-

-dasarkan rujukan hasil perteruan dengan diri

sendiri, hasil membaca dan memabami olah
dan perilaku_ sendiri yang sehari- hanan ber-

.tugas szbagai guru. Oleh karena itu, telagh ini

akan :lebih membeberkan pengalaman,: hasit
pengamatan dan analisis situasi pendidikan
yang pernah terjadi.

# -Perlu * diketabui  bahwa pendidikan di
sekolah tidak dapat “dilepaskan dari” pen-
didikan sebelumnya. Oleh karena itu -dalam
membicarakan pendidikan.formal, seyogianya
dibahas ‘pula’ kaltannya dengan pendld:kan
dalam keluarga.

Dalam - judul ini tersirat harapan akan
uraian dan telaah mengenai perilaku normatif
pendidik yang memungkinkan tercegahnya
tingkah-laku agresi dan tindak kekerasan pada
terdidiknya, Tentu saja perilaku normatif di
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strvtkiraryatidaicdiatikamsekedur—t
pembentukan  perilaku  behavioral  yang
diprogram melalui proses stimulus respon; dan
tidak pula diartikan sekedar (b) pemantuian
perbuatan  normatif yang  dipertontonkan
pendidik kepada terdidik vang diasumsikan




= '.'akan dukuta tEi‘dldlk Penlaku d1 snn dlamkan -

-'_secara moler dan bukan molgk_ulg;_

da!am pengeman

‘mudahnya. __men]adl pendxdxk it Klta dapat

pzkﬁka
kita terapkan pada terdxd;k maka Jadslah i
sesua:‘d_engan yang kxta programkzn K:ta tahu

dan’ agress di 'kalangan anak dan rema;a 1n1 se-
akan-akan tdak akan ter}ada ‘apabila program
yang™ dISUSUﬂ cukup cermat ' dan “/diterapkan
berdasarkan prms:p—pnnszp pemoiaan tingkati-
laku - ‘yang dxharzpkan “Akan® tetapi- ternyata
pendidikan itu'tidak semudah yang kita duga
Buktinya? Dari situasi pendldlkan yang sarna
dapat daiahukan ‘manusia yang berbeda. '

'Mari kita “simak “kehidupan sekitar kita.
Orang hanya mérasa’ bangga ‘apabila” bekas
muridnya menjadi "orang®. dan - memandang
bekas. muridnya ‘itu sebagai hasil-didikannya.
Ironisnya,: 'sekiranya. terbetik berita. ‘bahwa
salzh seorang bekas muridnya masuk ‘penjara,
maka Pak.Guru atad Ibu Guru itu tidak me-
mandang peristiwa ity sebagal hasd pen—
didikannya.

:Mengapa ada fenomena sepem ﬁu’ Lah:r~
nya:tingkah-laku agresi.dan tindak kekerasan
pun lebih “sering :ditudingkan - pada ‘hasil
garapan-orang lain. Guru memandang bahwa
fenomena kekerasan dan agresi itu bawaan

oiahan seko!ah : :

Dan sekaranya saja pendidikan hanya d:—
artikan sebagai pemantulan perbuatan norma-
tif, maka pendidik cukup memperiontonkan
dirinya sebagai penyangga perilaku normatif

yang berlaku dalam - Pola pi

"~ sebaga pemoentu an atay penceiakan 'beiapa '

dari -rumah dan masyaraka[ sedang mangtua

yang dapat di;adikan ternpat ::

'nira.bérlangsung dalam kewa]amn yang ndaz{ '-

dibuat-buat. .- Perbuatan :. yang dlformalkan

tentu’ -Saja t:dak dapat disebut wajar, karena _
hanya bersifat peripheral belaka Pendidikan

yang hanya diartikan  sebagai. pembemukan

dan pemantuian txngkah—laku -mengandung
arti, pembentukan, manusia . yang - seragam.

Oleh karena itu timbul - pertanyaan: ‘Mung-

kinkah per:laku normatif  yang diberi arij

pembentukan dalarn pendldlkan formal mam-

pu.. mencegah nngkah»laku kekerasan dan
agresi di kaiangan anak dan. rema;a? o

. Marilah kita amati kehxdupan di sekehhng
kita ‘ini. Bukankah perbuatan manusia, baik
pendxdak maupun terdidik itu ‘berbeda-beda?
Bukankah kita temukan dalam kehtdupan

sehan-han bahwa mund-mund dari_ seorang
gury memperlihatkan penlaku yang ‘aneka?
Ada yang malas, ada yang rajin, soleh, agresif,

submisif dan sebagamya Apakah perilaku

mereka yang aneka ity hasil pembentukan

oleh guru, arau hasil menonton penlaku guru?
Sekuanya dijawab dengan ya, ~mengapa tin-

dakan kekerasan dan agres: xtu udak ter;adl

pada semua anak?

‘Latar “belakang dari fenomena tersebut
klranya dapat dikembalikan . pada anggapan
bahwa pendidikan berlangsung dalam ruang
dan ‘waktu yang berbobot nilai, dan tidak
tetjadi secara linier, Pendidikan tidak meluncur
bagaikan bola, menggelinding di {empa{ yang

identifikasi =
- peserta: didik. ‘Perbuatan ‘normatif: uu seo!ah—f--_-_
olah ‘akan’ dtserap oleh : terdidik, sehmgga' .
_ pendxdxkan dtu=pun. dapat “dipandang relatif -
mudah. Sekiranya pendidik hanya mempérton-
tonkan peniaku normaufnya mungkmkah_;' B

la pik _penx."ltu ':'mencermmkaa pan—.
' dangan' bahwa pend:dnk_an sekedar seperang— .

~riringSetiap-tindakan-dar-isyarar-dipsfsikon

oleh terdidik dalam konteks komunikasi
edukatif yang berbeda. Sebagai contoh dapat
dikemukakan adanya pendidik yang :dapat
menghentikan  perbuatan terdidik - dengan
cukup melirikkan matanya, dan terdidik me-
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--nangkap maksudnya tapx ada ayah atau guru
yang: denga; ___bentakan “bahkan : pukulan

' fsekal:pun tidak - mampu : mencegah -perbuatan

hata

B aﬂaknya. vang: kurang - berkenan i,

eka Sty tercexm:n ge-

-_berapa ]auh tmdaka_ ndxdtk tersebut

1y _mpal mengetahm ataupun
memaham: kztdah kaidah" "~ Pancasita. ~Ke-
Pancasxla -annya ‘itu’ harus terbaca pada se-
genap . perilaku dan* ucapanaya.liian “dan

taqwanya ‘telah’ menyatu dalam dirinya, “pri--

kemanus;aannya ‘mewarnai segala perbuat-
annya ‘dalam™ kehtdupan sosial, “segala peri-
Iakunya mengutamakan keutuhan “dan per:
satuan bangsa segala ‘gerak “dan ucapnya
menampakkan ketanggapan dan kepekaan ter-
hadap nurani masyarakat datim’ upaya menuju
kepada masyarakat adLl dan se;ahtera '

Mengapa klta me '_emukan perbeclaan ke-
kuatan_wsbawa pendidik seperti disebutkan di
atas? . Jawabannya dapat kit kembalikan
kepada  pandangan’ bahwa perbuatan se-
seorang (lirikan,. bentakan hardzkan puku!an
dan sebagamya) t:dak bersxfat tunggal terlépas
darj konteksnya ‘dan_tidak dltangkap oleh
terdxdtk sebagaunana adanya T:ap anak mem-
persepss perlakuan it dengan latar pnbad:
vang bersifat personal dan sﬁuasmnal _serta
berkalian dengan kualitas komumkam edukanf
antara pendidik dengan terdidik. L

- Untuk _memahami lebili daiam zentang
pe:buaian pendidikan, di.bawah ini.diajukan
beberapa, ‘pertanyaan - yang. kiranya dapat
digunakan sebagai pisau . analisis pedagogis
dalam rangka meng:dennf kasi penlaku pen-
didik.

- #b. . Apakah’: ‘perbuatan - pendtdtka_n d:
pandang sebagai perbuatan ryang: utuh atau
sebagal penggaian—penggalan ; )

buatan mend:dxk sebelumnya “dan ter:ntegra-.
sakan secard utuh: cia!am perbuatan mendzdlk_
setemsnya’ ' :

o “Bukankah' 1
dalam ‘ruang “dan wakiu yang
terdidik dalam konteks komunikas
secara utuh? Sekahpun isyarat cian nilaj
te:kandung dalammi ‘ perbuatan “mendidik’ ‘it
sama, namun perbuatan’ ity dieafsickan anak
didik secara ‘pribadi. Ini beranti bahw
didik” hendaknya memperhat;kan pnb'adn_-zera
dndlk yang d:hadapmya %)

d.” Bukankah Eerdxdxk tsdak merup
organ yang poios Bukankah ia memiliki
khasan dalam menangkap dan memakn
dan 15}'3.[‘3[ yang dlbenkan kepadanya’ ;

e, . Apakah . pend:d:kan memang.. mempa-
kan suatu proses - yang, begitu saja..dapat
dsulang-uiang sekehendak - pendidik? Bukan-
kah pendidikan tidak begitu.saja tunduk -pada
hukum-hukum sebab. akibat .atau -hukum
kausal? . Bukankah - pendidikan | tldak .ber-
Iangsung secara linier, yang seolah-olah dapat
diciptakan secara."sim-sim salabim™. .+ . ..

-+f.“Bukankah pendidikan ‘merupakantin-
dakan praktis berupa kegiatan perealisasian
kaedah-kaedah :yang - dizkui? Karena:: it
pendidikan: bukan ~perbuatan ' yang - bersifat
sembarang, - karena dilandasi pemikiran yang
mendasar dan tilikan yang.tajam.

Berdasarkan pikiran-pikitan  tersebut* d:
atas, maka - dalam - menelaah- tingkah-laku
agresi-dan tindak kekerasan di kalangan-anak
dan remaja, di samping mengungkap segi-segi
praktis riif; seyogianya juga menyingkap pet-
soalan yang lebih mendasar. Dengan kata lain
kita tidak dapat  mencarii kelemahan

FrApRRahpEb N TpendTi (o,
guru dan pemuka masyarakat) yang terlibat
dalam “pendidikan  benar-benar  menyentuh
pribadi terdidik secara uteh, dan tidak sekedar
mengasah - inteleknya ~atau” melahitkan © per-
buatan-perbuatan yang:serba teknis mekanis?
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pendidikanTomnal —diSeRonl eepas ki
annya dasd pendidikan keluarga di rumah yang
dianggap sebagai pangkal terjadinya imgkah-
laku agresi dan tindak kekerasan anak.

Bertopang pada pemahaman perbuatan
pendidik seperti dikemukakan di atas, kita




sung.guh kedua pxhak (orang dewasa :dan
terdxdﬁ{) mengatarm kebersarnaan yang me—

.Orang dewasa tampxl sebaga: pendtdlk dan
bermaksud mempengaruht terdidik: ke ‘arah
vang: d__sganskan .denga_n_ :memperhatikan kua:
lias dan. pribadi . terdidik - serta- iklim: pen~
didikannya:.. Di Jdain pihak  terdidile. 1ampil

sebagai- manusia:yang- siap menanggapi dan-

mengikuti arah tersebut.: : A

« Untuk: memungkmkan tercapamya sxtuam
k_ebe_r_s__amaan tersebut di atas, seyogianya kita
mampu -memahami. situasi:-kehidupan - dan
situasi: pendidikan ‘yang . ditemui - selama -ini,
tempat si . terdidik. :mereguk -dan - menimba
pengalamannya. - Seyogianya . pendidik - ‘me-
mahami - .perilaku -terdidik: dalam - memberi
makna terthadap sistem nilai yang terkandung
dalam:- kehidupan -itu, -sepanjang - tercermin
dalam isyarat dan perbuatan pendidik, Apakah
antara - orangtua: dan-anak: (di rumah), antara
guru dan murid (di sekolah), antara anak dan
masyarakat (dalam kehidupan yang lebih luas)
telah-terjadi:-pertemuan +yang sungguh, ber-
hadapan:muka maupun bertautan hati?

Yang dapat kitz amati selama ini--adatah
bahwa . pendidik dan - terdidik tidaklah pasif
mencerap Sistem nilai yang dipadukan dalam
situasi - pendidikan. :Kedua: pihak, menunjuk-
kan ketedibatan dan pelibatan . diri, -melalui

-'annya dengan ‘tealisasi - hasil pembacaaa - _
'-seleks: pengakuan dan peng-akuan srstem-._ S

matif. yang tamp;i .-ciewasa ini iebxh berbobot
formahtas dari pada kewajaran karena mung-
kin perternuan tersebut hanya sebatas bertatap
muka tapi tidak sampai bertaufan hati. .

_Oleh_karena it patut. klta pertanyakan'
apakah'" penlaku normatlf sepem Yyang di-
tampilkan para. orangtua gury -dan_pendidik
selama ini akan mampumencegah tingkah-
laku agre31 dan tindak kekerasan di kalangan
anak dan rema;a’ '

- Mari kita masuk ke sekolah sebagal lem—
baga pendtdakan formal Kita perianyakan
beberapa hal yang klranya menjawab peran
lembaga pendidikan it da[am keselumhan
pendidikan anak:

. 4. Berapalama mereka berada di sekotah?
(Baik dilthar .dari lamanya mereka berada . di
sekolah selama sehari, maupun dari lamanya
berada di. sekoiah selama. jenjang. pendidikan
yang . dikutinya)? Tampaknya terdidik lebih
memiliki waktu tinggal di ramah dari pada di
sekolah, Apakah selama berada di rumah dan
di sekolah mereka memperoieh pendidikan
yang wa;ar? ¥ L

b. “Apa tujuan utama mereka masuk ke
sekolah? Yang ada dalam bayangan orangtua
maupun anak, sekolah dipandang sebagai
gudang ilmu; yang keberhasitannya  di-
lambangi oleh pemilikan ijazah. Sekiranya
anak tidak mencapai Eu;uannya apa yang akan

penibcaaisselekshperpaktm G pengakie
an sistern nilai yang kemudian direalisasikan-
nya, .selaras dengan  -penghayatan dan
pemaknaannya dalam -kehidupan sehari-hari.
Ini berarti-bahwa- tingkah-laku agresi dan
tindak kekerasan setidak-tidaknya ada kair-

mu&_na Ed.l\U.MU

. Seberapa  jauh  kualilas komunikasi
antara “-gury - dan  siswa -terjadi  sebagai
komunikasi edukatif? Sekiranya situasi seperti
itu tidak mereka peroleh di sekolah, ke mana
mereka akan mencarinya?
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d Apakah “guru© memandang dxrmya'.
S sebagal ilmuwan ‘atau-pendidik? Sekiranya-ia
o _memandang dtrmya sebagai ilmuwan, maka ia

: .akan"menynbukkan dmnya dengan ka;:an dan
'_'penya 'pa:an zlmu pada s:sw nya Akan tetapn

N _anﬁya terhadap pembmaan pr:bads s;swanya

u';' Ilmu' dan kepintaran dianggap'

‘dominan dalam’ kehidupan sehari-hari. ™

Sebenamya —secara formal — dalam’ pen-
dldxkan ‘i sekoiah ‘ada’ tempat untuk ‘me-
ngembangkan pribadi “normatif. Mari “kita
simak ‘apa yang dikatakan UUSPN ‘dan GBHN
sekattan dengan wjuan pend:d:kan Demikian
pula ‘dalam, taksonoml Bloom terungkapkan
dengan tandas, “asal saja ketiga tanah dalam
tujuan ‘pendidikan- (kogmuf ps;komo{or dan
afektif)  benar-benar mendapat porsi yang
seimbang dan ‘wajar. (Motto’ yang sejak dulu
hidup di daerah Pasundan: cageur (lahir dan
batin), bageur (seiaku makhluk normatif)
bener (sadar akan norma) dan pmter se-
yognanya d:perhankan pendxdxk “(guru “dan
orangtud), dan dijabarkan dalam bentuk
perbuatan mendidik.

“Apabila " kita masuk “lebih dalam ke
sekolah, k:ta layangkan perhat;an kita kepada
penugasan ‘gury, ‘temmyata guru - lebih cen-
derung " disebut Guru Bidang Studi. Impli-
kasinya ialah bahwa pertemuan dengan murid,
dibatasi dalam’ kawasan keilmuan dan hanya
terjadi “selama bidang studi itu ‘diberikan, dan
hanya “berfemu dalam bidang studi i saja,
kurang memperhatikan kualifikasi pribadi.
Pertemuan seperti itu, secara paedagogis
masih dipandang miskin, baik dilihat secara
kuantitatif - maupun kualitatif. Guru kurang
memiliki kesempatan untuk tampil sebagai
idola bagi siswa yang jadi anutan dalam orien-
tasinyz dan yang digugu dan ditirunya,

Memang pengelolaan sekoiah dewasa ini, -

berkomunikasi secara akrab. Guru dapat me-
ngenali dan memahami, bahkan turutmer
kan' kehadupan ‘siswa “(empatd) " dan dillputl
oleh’ ‘rasa”*kasih * sayang ‘yang ‘mendalam:
Seluruh tugas- kegzatannya dxiakukanny
cara ikhlas tanpa pamrih.”

:Karena’ komunikasi. guru ity akrab“‘-':
penampdannya dxtangkap ‘oleh siswa

‘hingga tumbuh kepercayaan yang: penuh_f akan

-kesungguhan ‘dan ‘maksudbaiknya. - Keper--
h '_cayaan ke
'W:bawaan guru Sekiranya "gury itu tar b

sebagai pembawa ilmu, maka kewibawaannya

mewpakan “prototip dar:

hanya terbatas dalam ‘dunia ilmu, danikurang
berakar pada pribadinya, dan pribadi itu dapat
berlindung di ‘balik kemegahan istana’ ilmu
Apabila “kewibawaan” itu” dianggap ber_aka_r
pada ilmu, maka yang berwibawa itu adalah
iimunya, (dan bukan pribadinya). Sedang ‘apa-
bila kewibawaan tersebut ‘lahic di dalam “ko-
munikasi edukatif “(guru-siswa),” maka ke-
wibawaan itu *berakar pada kualifikasi- pri-
badinya, sebagai perkembangan lebih: lan}ut
dari situasi saling mempercayai. T

Keberhasilan pendidikan tidak tampli se-
bagai resonansi psikis, melainkan sebagai-ke-
sediaan siswa uantuk bertindak sejalan dengan
yang dibarapkan dan diarahkan  pendidik,
karena siswa menghormati maksud baik ‘pen-
didiknya. Sebaliknya pendidik tidak melibat
perbuatan pendidik semata-mata sebagax hasil
didiknya.

Banyak fakior yang: mempengaruh: per-
kembangan seseorang, ‘terutama di abad ko-
munikasi dan . globalisasi dewasa ini.Kita
semuanya, terdidik dan pendidik, menemukan
diri dalam jalinan komumnikasi yang -serba
canggih dan kompleks. Dalam peristiwa
seperti itulah, dewasa ini, pendidikan itu ber-
langsung, '

Pendidikan memang tidak boleh melupa-
kan dan mengabaikan jalinan komunikasi
yang kompleks itu secara riil. Ia barus me-
nempatkan ditinya dan minatnya menjadi

Dalam gambaran gurya sepertt itu, maka
fungsinya sebagai pendidik menjadi ber-
kurang. Prasyarat menjadi gury, vaitu me-
nempatkan diri di tengah:iengah siswa - dan
tidak di atas siswa {within the group, not
above the group) memungkinkan pendidik
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suatu ikhim yang Kondusi bagi Kelangsungan
pendidikan. Surat kabar, majalah, radio, tele-
visi serta alat-alat canggih lainnya, dapat di-
raanfaatkan untuk memperlancar kelangsung-
an pendidikan. Kita dapat memberikan sen-
tuhan paedagogis di  antaranya dengan




 menempatkan  ‘diri “sebagai ‘medium’ antara -

dunia-anak  dengan_dunia il yang_ penuh

_ dengan perangkat komunikasi yang :canggib.

szang«kadang kitasulit’” m _er;emahkan

i "":”_'_:bad.,

'kat mlai

gur_u “bidang. studl; i dalam .melaksanakan
tugasnya sebagai ‘guru, _hendaknya - benar-
‘benar bertindak sebagai-guru: yang pendidik,
bukan sekedar. sebagai guru bidang studi. Hal
tersebut . dapat - dilaksanakan dalam . komuni-
kasinya dengan siswa yang tampai sebagai
'msan Pancasila  yang sungguh (seperti di-
smggung di bag:an atas). Dengan kata lain ke-
Pancas:iaan amu  kenormatifan, Rerehgmsan
guru tidak hanya terbaca oleh siswa dalam
pelajaran Pancasnla Budt Pekerti - ataupun
Pendidikan Agama ‘akan ‘tetapi ‘dalam segala
getak dan ucapannya N:Eax nilai tersebut tidal
hanya tampil sebagai nilai ideal, akan" tetap;
juga sebagai nilai manifest. :

.- Jalan ke arah sana memang udak mudah
Akan tetapi apabila tidak dimulai, apa jadinya
dunia pendidikan, apa jadinya anak-anak kita
kelak; dan apabs!a udak dunufat dan sekarang,
kapan lagi? :

Katau begiu, bagalmana memutamya dan
dari mana memulai mencegah tingkah-laku
agresi dan tindak kekerasan di kalangan anak
dan remaja itu? '

Yang paling logis ialah bahwa sebelum
menyuruh orang lain, baiklab kita mulai dari
diri kita sendiri. Kita ini yang seyogianya me-
mulai berbuat. Seyogianya kita masing-masing
menala dan meniti kehidupan yang normatif,

- _.menguias dan_menafsakan__dahim bahasa yang

Dengzm demtk:an Semua - guru termasuk.

untuk mencegah tmgkah iaku agres; dan"

tindak  kekerasan. Setiap . situasi- dan:prabadx_'-_ '
.'menumu{ tindakan " pendidik yang khusus.”
- Oleh: karena itu mariiah kita kenali diri sendiri
-dan situasi tempat’ kita:berada, sehmgga Kkita
:lebxh ‘mampy. memabami terdidik; IebLh mem- -
perhatikan kepentmgan terdu:hk : dllanda.s: -
, -nilai-nilai yang kitaanut, - 50 : S
1 Marilah ‘kita~ mula: dengan membma :
A- " “bersamaan; faemberi atah pengembangan pric:
‘yang “mudah-"
mudahanakan; membuka kesempatan.-bag1_-:.-_.__
"_'pengembangan pnbadl siswa ‘secara- leb:h

membma 1denuf‘ kasi, *

operasmuai

“'Dan ‘apabila kita 1ayangkan perhauan k:ta
kepada pendtdlkan di rumah, mungkin “Kita "
akan mendapatkan berbagaa fenomena“yang
telah membudaya. Orangtua- seolah—olah ber-
kewapban membesarkan “anak, dan’ kurang'
memperhatnkan tanggung )awab edukanf se-
cara uwh:
" Kalau begity; di‘mana anak iu mengalami
pendidikan yang wajar? Gejala yang kita amati
sekarang ini, baik yang terjadi di rumah, di
sekoiah maupun dalam nmsyarakat hendak*
nya kita telusuri dari ‘pangkalnya, yang pacia
akhirnya kembali kepada kita, selaku orang-
tua, guru dan pendidik. Mari kita perbaiki ber-
sama-sama situasi pendidikan tersebut dengan
jalan mengembalikan fungsi dan tugas masing-
masing. Orangtua berfungsi menurut kewajar-
annya, gury berbuat sesuai dengan fungsinya
sebagai pribadi yang digugu dan ditiru. Tidak-
lah wajar sekiranya kita - berbuat sekedar
sebagai -penyiar -pengetahuan, -sebagai tape
rekorder ataupun penyiar berita hangat. -

Implikasi lebih lanjut dari bahasan tersebut
di atas, iafah bahwa tingkah-laku agresi dan
tindak kekerasan di kalangan anak dan remaja
seyogianya dipahami benar oleh orangtua,
gury, pendidik dan masyarakat. Fenomena
tersebut mempunyal rangkaian yang tidak
dapat dipenggal-penggal. Komunikasi vang
dapat menyentuh pribadi terdidik merupakan

drsainping - mentslidur - menyinensiticn
komunikasi edukatif, di rumah, di sekolah dan
di mana saja. Sayang sekali saya tidak dapat
memberikan JUKLAK (Petunjuk Pelaksanaan),
Dalam pendidikan tidak dikenal istilah resep
yang operasional alaupun resep yang manjur

rareas - paeduaopts - yang - tidoke-dupur-dis
abaikan. Akan tetapi si terdidik memberikan
wfsitan tersendiri dan  kostekstual tentang
situasi vang dihadapinya. Oleh karena iy,
pendidikan dalam satu keluarga, melahirkan
anak yang serbaneka, dan murid vang belajar
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_ bezsénié—sﬁmé dalam satu kelas, akan . me-
S nampxlkan per:iaku yang beraneka: puia
TUE nd:dxk_z_m t:dak ciapat d:paadang sebagan

ada hukum sebab aklbat Gleh
karena ity dalam Hmu Pend;dlkan tldak ter-
dapat j[}K.LAK operas:onal maupun resep yang

dimulai - dengan perlaman kembalx sxtuas:
pendidlkan baik dalam keluarga, seko!ah dan
di. .masyarakat. Orang tua, gury dan pend:dlk
seyogianya memahami, benar _terdidik, yang
'kemud:an; cipla suasana kebezsamaan yang
_ penuh kasih Sayang, tanpa pamuih. Grangtua
menjadi. idola,_anak di rumah. Guru men;adi
idola murid di sekolah. Para pendldlk ini men-
jadi_ tempat identifikasi .yang, berboinot nor-
manf .
L Mudah mudahan bahasan ini dapa{ d:—
;adxkan bahan awal dalam menimba . upaya
pencegahan {mgkah laku  agresi . dan tindak
kekerasan di ka[angan anak dan rema;a -
E Tenma kasib.
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